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Abstrak 

 

Studi ini membahas tentang penggunaan huruf  katakana dan romaji pada kemasan 

suplemen kolagen. Studi ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan huruf katakana dan 

romaji pada kemasan suplemen kulit. Penelitian dari Cochrane (2019) dan Hosokawa 

(2020) dijadikan landasan berpikir dalam penentuan alasan penggunaan katakana dan 

romaji pada kemasan suplemen kulit. Hasil yang diperoleh adalah angka yang menunjukan 

takaran menggunakan romaji, kata bantu bilangan dalam bentuk singkatan juga 

menggunakan romaji, katakana digunakan untuk menunjukan gairaigo, senyawa kimia, 

dan onomatope. Nama Perusahaan DHC (Daigaku Honyaku Center) ditulis dalam katakana 

untuk menunjukan informasi perusahaan dan ditulis dalam romaji untuk menunjukan 

produk yang dihasilkan. Penggunaan katakana pada kata coraagen menunjukan kesan 

global dan internasional.  

Keywords: gairaigo; katakana; kata majemuk; romaji. 

 

The Use of Katakana and Romaji on Skin Supplement Packaging 

 
Abstract 

 

This study discusses the use of katakana and romaji letters on collagen skin supplement 

packaging. Purpose of the discussion: to analyze the use of katakana and romaji letters on 

skin supplement packaging. Research from Cochrane (2019) and Hosokawa (2020) is used 

as a basis for thinking in determining the reasons for using katakana and romaji on skin 

supplement packaging. The results obtained are numbers that indicate measurements using 

romaji, auxiliary words for numbers in the form of abbreviations also use romaji, katakana 

is used to indicate gairaigo, chemical compounds, and onomatopoeia. The company name 

DHC is written in katakana to indicate company information and written in romaji to 

indicate the products produced. The use of katakana in the word coraagen shows a global 

and international impression. 

Keywords: compound word; gairaigo; katakana; romaji. 

 

A. Pendahuluan 

Pada ragam tulisan Bahasa 

Jepang pada umumnya digunakan 

empat jenis huruf yang berbeda. 

Terdapat huruf hiragana dan kanji 

yang saling menggantikan atau 

digunakan bersama-sama untuk 

menunjukan kosakata Jepang atau 

serapan dari Cina (lihat Pradhana & 

Telambanua, 2022; Delfariyadi dkk, 

2022; Nisa dkk, 2021). Contoh yang 

baik menunjukan hal ini adalah verba 
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benkyou suru `belajar` (勉強する). 

Terdapat pula huruf katakana dan 

latin (atau romaji) yang saling 

menggantikan atau digunakan 

bersama-sama untuk menunjukan 

kosakata serapan (lihat Surya dkk, 

2021; Armayanthi dkk, 2023; Josuari 

& Amri, 2022). Contoh yang baik 

menunjukan hal ini adalah nomina T 

shatsu `t shirt` (Tシャツ). 

Dari dua contoh tersebut terlihat 

bahwa huruf Jepang memiliki dua 

tujuan penggunaan, untuk 

menunjukan kosakata Jepang atau 

serapan dari Cina dan untuk 

menunjukan kosakata serapan. 

Berdasarkan asal kata, kosakata 

Bahasa Jepang dibagi menjadi tiga 

yaitu wago (kosakata asli Jepang), 

kango (kosakata serapan dari Cina), 

dan gairaigo (kosakata serapan) 

(Tjandra, 2015: 3-49; Yaniar & 

Masrokhah, 2021: 91). Selain itu 

terdapat pula konshugo yang 

merupakan kata gabung dari tiga jenis 

di atas (Tjandra, 2015: 49-52; Yaniar 

& Masrokhah, 2021: 91), dan ada pula 

chanpongo yang merupakan kata 

yang bercampur dari dua bahasa yang 

berbeda (Suartini, 2010: 10). Contoh 

konshugo: madogarasu ̀ kaca jendela` 

yang merupakan gabungan dari wago 

dan gairaigo (Jagadhita dkk, 2023: 

124). Contoh chanpongo: fureitaa 

`kerja paruh waktu` yang berasal dari 

Bahasa Inggris free dan Bahasa 

Jeman arbeit (Suartini, 2010: 10). 

Lalu terdapat pula waseigo yang 

merupakan bahasa Inggris buatan 

Jepang, contohnya konsento `stop 

kontak` (コンセント) yang memiliki 

padanan makna electrical socket pada 

bahasa Inggris (Fauzi dkk, 2024: 442-

43; Pratiwi & Leliana, 2023: 46). 

Dari penjelasan tersebut 

diketahui pada umumnya wago dan 

kango ditulis dengan kanji dan/atau 

hiragana, kemudian gairaigo pada 

umumnya menggunakan katakana 

dan/atau romaji. Akan tetapi terdapat 

alasan-alasan khusus aturan umum ini 

tidak berlaku.  

Cochrane (2019: 12) 

memberikan contoh kata kusuri (obat) 

yang merupakan wago ditulis dengan 

katakana pada berita, pertama untuk 

membawa makna negatif seperti obat 

ilegal atau obat terlarang yang 

digunakan artis, dan kedua untuk 

membawa makna positif seperti 

menunjukan suplemen yang 

membantu vitalitas dan energi.  
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Hosokawa (2020) memberikan 

contoh lain, penggunaan nama dari 

atlet Jepang yang berprestasi 

international dalam berita akan ditulis 

dengan katakana, karena menunjukan 

citra international. Hal menarik pada 

data Hosokawa (2020) adalah atlet 

yang belum berprestasi internasional 

namanya tetap ditulis dengan kanji, 

sehingga dalam satu berita yang sama  

bisa saja terdapat nama atlet yang 

ditulis dengan katakana dan atlet 

yang ditulis dengan kanji (lihat 

Hosokawa, 2020: 123-125) karena 

alasan tersebut. 

Penjelasan Cochrane (2019) dan 

Hosokawa (2020) memperlihat 

makna yang terkandung tidak 

mengarah ke satu sisi saja. 

Penggunaan katakana dapat memuat 

makna postif atau pun negatif. 

Di lain pihak, terdapat pula kasus 

kata serapan yang ditulis dengan 

hiragana. Kunert (2020) memberi 

contoh penulisan bahasa Inggris 

happy dengan hiragana はっぴい 

atau はっぴーpada toko di Jepang. 

Kunert (2020) berpendapat hal ini 

dilakukan karena permainan tulisan 

dapat menarik perhatian dan terdapat 

nuansa keren dan terdapat nilai 

Jepang (yang bertentangan dengan 

katakana yang menunjukan nilai 

global/internasional).  

Studi yang dilakukan Kunert 

(2020) memperlihatkan kasus kecil 

yang menunjukan penggunaan huruf 

hiragana untuk kata serapan dalam 

sektor bisnis khususnya toko atau 

restoran di Jepang. Penggunaan ini 

terbatas pada sektor tersebut saja.  

Penelitian terdahulu yang 

membahas tentang katakana telah 

dilakukan melalui berbagai 

pendekatan. Pada bidang pendidikan 

terdapat Ayulita & Arni (2024) yang 

membahas penguasaan katakana oleh 

mahasiswa; Suarningsih dkk (2018) 

yang melakukan penelitian tindakan 

kelas untuk meningkatkan 

penguasaan katakana siswa; dan 

Aryadi dkk (2019) yang melihat profil 

strategi guru dalam mengajar 

katakana di kelas.  

Dalam linguistik dengan 

pendekatan fonologi telah dilakukan 

oleh Paradida dkk (2023) dan 

Saraswati & Hariri (2023); morfologi 

telah dilakukan oleh Surya dkk (2021) 

dan Yaniar & Masrokhah (2021); dan 

pendekatan semantik telah dilakukan 

oleh Josuari & Amri (2022).  
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Dengan multidisiplin ilmu, 

katakana telah didiskusikan oleh 

Tamaoka & Miyaoka (2003) dengan 

pendekatan linguistik kognitif; 

Armayanthi dkk (2023) dengan 

pendekatan sosiolinguistik; Firdaus & 

Tresnasari (2025) dengan pendekatan 

linguistik lanskap; lalu Rahmawika 

dkk (2023) dan Humaira & Yani 

(2024) dengan pendekatan linguistik 

terapan yang berfokus pada analisis 

kesalahan siswa.  

Di luar dari itu terdapat pula 

diskusi tentang penggunaan katakana 

dengan melihat kesesuaian fungsi 

penggunaannya, seperti yang 

dilakukan oleh Liang & Haq (2024); 

Cochrane (2019); dan Hosokawa 

(2020). 

Diskusi pada artikel ini 

mengikuti penelitian dari Liang & 

Haq (2024); Cochrane (2019); dan 

Hosokawa (2020) yang melihat 

penggunaan katakana khususnya 

pada kemasan suplemen. Suplemen 

kulit (produk yang didiskusikan 

adalah kolagen diproduksi oleh DHC) 

dipilih karena memiliki data yang 

beragam sehingga dapat dihasilkan 

pembahasan yang sesuai. Mengingat 

dalam kemasan suplemen (atau pun 

multivitamin) kandungan, manfaat, 

dan tujuan produk pada umumnya 

ditulis dengan katakana dan romaji, 

hal inilah yang membuat data dalam 

diskusi beragam.   

Berbeda dengan penelitian yang 

telah membahas penggunaan 

katakana dan romaji pada kemasan 

produk, studi ini memperlihatkan 

penulisan senyawa kimia yang 

terkandung pada produk. Dengan ini, 

diskusi pada artikel ini akan 

membahas penggunaan katakana dan 

romaji pada kemasan suplemen kulit 

kolagen. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah 

deksriptif kualitatif. Deskriptif lebih 

berfokus pada pemaparan keadaan 

sejatinya. Analisis deskriptif 

digunakan ketika ingin mengetahui 

gambaran umum tentang suatu 

fenomena, karakteristik kelompok, 

atau tren yang sedang berlangsung. 

Kualitatif digunakan untuk 

menunjukan dan memperlihatkan 

sebuah sebuah fenomena yang tidak 

terjelaskan oleh angka (Sari dkk, 

2025; Santosa dkk, 2023; Adnyani 

dkk, 2022; Kay dkk, 2022).  
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Dalam diskusi ini fenomena 

tersebut adalah penggunaan katakana 

dan romaji pada kemasan suplemen 

kolagen untuk kulit.  

Sumber data pada diskusi ini 

adalah kemasan suplemen: DHC コ

ラーゲン, seperti yang terlihat pada 

ilustrasi berikut. 

 

Gambar 1. Kemasan Suplemen 

Data diambil dengan teknik catat, 

mengumpulkan penggunaan 

katakana dan romaji pada kemasan 

dalam kartu data. Selanjutnya 

dilakukan klasifikasi dan analisis data. 

Penelitian dari Cochrane (2019) dan 

Hosokawa (2020) dijadikan landasan 

berpikir dalam penentuan alasan 

penggunaan katakana dan romaji 

pada kemasan suplemen. 

 

C. Hasil dan Diskusi 

Hasil yang diperoleh dari 

menganalisa kemasan suplemen 

untuk kulit. 

1. Katakana digunakan untuk 

kata serapan. 

2. Romaji digunakan untuk 

singkatan dan angka. 

3. Terdapat satu data 

penggunaan katakana untuk 

singkatan. 

4. Onomatope ditulis dengan 

katakana. 

5. Terdapat konshugo yang 

berkaitan dengan bahan 

kimia. 

Terdapat penggunaan kata 

serapan yang merupakan kosakata 

kimia, seperti koraagen pepuchida -

collagen peptides- (コラーゲンぺプ

チド), dan seruroosu -cellulose- (セ

ルロース).   

Terdapat pula kosakata 

serapan yang biasa digunakan sehari-

hari seperti, baransu -balance- (バラ

ンス), taburetto -tablet- (タブレッ

ト), dan arerugii -allergy- (アレルギ

ー).  

 Penggunaan angka digunakan 

untuk menunjukan jumlah takaran, 

sedangkan untuk satuannya dapat 

menggunakan numeral quantifier 

(kata bantu bilangan) bahasa Jepang 

atau bahasa Inggris. Tjandra (2015) 

menyebutkan seluruh kata bantu 

bilangan bahasa Jepang merupakan 
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morfem sufiks, yang penggunaannya 

berada di belakang numeralia dasar.  

 

Gambar 2.  Bahan Dasar Suplemen 

 Pada gambar 2, terlihat romaji 

digunakan untuk menunjukan jumlah 

takaran dan satuannya. Satuan yang 

digunakan merupakan singkatan dari 

kata bantu bilangan, seperti: mg untuk 

milligram; kcal untuk kilocalorie; dan 

g untuk gram. Penggunaan kata bantu 

bilangan bahasa Jepang terdapat pada 

keterangan: roku-tsubu nisen hyaku ni 

juu yon miriguramu atari -6 butir 

mengandung 2124 mg-  (6粒2124㎎

あたり ). Pada keterangan tersebut 

terdapat sufiks -tsubu yang 

menunjukan keterangan hitungan 

butir  atau  tetesan yang ukurannya 

kecil.  

 Lalu, pada gambar 2 juga 

terdapat data penggunaan katakana 

dan romaji untuk menyebutkan  

vitamin. Nomina bitamin B1 (ビタミ

ンB1) dan bitamin B2 (ビタミンＢ

2) memiliki variasi bentuk penulisan 

lain : bitamin biiwan (ビタミンビー

ワン) dan bitamin biitu (ビタミンビ

ー テ ゥ ) yang ditulis dengan 

katakana menurut cara bacanya 

dalam bahasa Inggris.  

 Nama perusahaan sendiri 

ditulis dengan romaji untuk 

menunjukan produk dan ditulis 

dengan katakana untuk menunjukan 

identitas perusahaan.  

a. DHCの健康食品  -DHC no 

kenkou shokuhin- (suplemen 

kesehatan) menunjukan 

produk. 

b. 販売者：株式会社ディーエ

イ チ シ ー -hanbaisha: 

kabushikigaisha diieishichii-    

(penjual: PT DHC) 

menunjukan identitas 

perusahaan. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

untuk menunjuk satu hal yang sama 

(DHC) dapat digunakan penulisan 

dengan romaji atau katakana  

tergantung  tujuan komunikatifnya, 

seperti menunjukan produk yang 

dijual atau informasi perusahaan yang 

menjualnya.  

Selanjutnya, terdapat 

penggunaan onomatope yang ditulis 

dengan katakana.  Data yang 
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ditemukan: プリプリをめざしたい 

-puripuri o mezashitai- (ingin kulit 

lebih kenyal).  Onomatope puripuri 

menunjukan tekstur kenyal atau 

elastis.  Penggunaan katakana  untuk 

onomatope sudah umum dilakukan, 

hal ini sesuai dengan penjelasan  

Cochrane (2019: 2).  

Terakhir, ditemukan konshugo 

yang terkait dengan   bahan kimia.  

Konshugo merupakan  kata gabung  

yang terbentuk dari penggabungan 

dua kata atau lebih  dari kango, wago, 

atau gairago. Tjandra (2015) 

menyebutkan dengan istilah 

`kosakata campuran`. Pada data 

ditemukan bahan-bahan kimia 

menggunakan gabungan  wago/kango 

dengan gairaigo. Seperti: ステアリ

ン酸Ca -sutearin san karushiumu- 

(kalsium stearat).  Pada konshugo 

tersebut terdapat gairaigo yang ditulis 

dengan katakana: sutearin yang 

berasal dari kata stealin, yang 

merupakan lemak nabati yang 

digunakan industri makanan untuk 

mengeraskan atau mengentalkan 

makanan (Subroto & Nurannisa, 

2020).  Lalu terdapat wago: san yang 

ditulis dengan kanji yang menunjukan 

kandungan asam atau acid,  dan 

diakhir kata terdapat kata serapan 

calcium yang ditulis dengan romaji 

karena dalam bentuk simbol senyawa 

kimia: Ca.    

Selain kata tersebut ditemukan 

pula kata majemuk: 微粒二酸化ケイ

素  -biryuu nisankakeisou (silicon 

dioxide).  Kata majemuk tersebut 

terdiri dari kata biryuu yang 

menunjukan partikel kecil (micro 

particle) dan   nisankakeisou yang 

menunjukan bahan silicon (silicon 

dioxide), sehingga kata majemuk 

tersebut dari kata yang menunjukan 

bentuk bendanya (micro particle) 

yang berada di depan dan kata yang 

menunjukan unsur bendanya (silicon 

dioxide) yang berada di belakang. 

Kata keiso sendiri dapat ditulis 

dengan kanji 珪素 atau  硅素 atau 

gabungan katakana kanji  ケイ素 

yang memiliki makna silicon yang 

memiliki simbol senyawa kimia: Si. 

Dalam bahasa Jepang juga terdapat 

gairaigo yang merujuk pada senyawa 

kimia tersebut yaitu シリコン  -

sirikon-. Pilihan penggunaan huruf ini 

tergantung dari informasi yang ingin 

disampaikan, seperti yang 

diungkapkan oleh  Cochrane (2019: 
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5) yang menunjukan penggunaan kata 

tabako yang dapat ditulis dengan 

katakana, hiragana, atau kanji. 

Jadi dari data yang ditemukan 

penggunaan huruf katakana dan  

romaji pada kemasan suplemen kulit 

menunjukan perihal seperti takaran, 

singkatan, senyawa kimia, dan simbol 

senyawa kimia yang terkandung pada 

suplemen tersebut. 

 

D. Simpulan 

Dari diskusi diketahui bahwa 

penggunaan katakana dan romaji 

menunjukan sebagian besar untuk 

gairaigo khususnya bahan kimia atau 

senyawa kimia yang menjadi bahan 

suplemen tersebut. Angka yang 

menunjukan takaran menggunakan 

romaji, dan kata bantu bilangan sufiks 

Jepang tetap menggunakan kanji 

tetapi singkatan kata bantu bilangan 

menggunakan romaji. 

Dari studi ini, diketahui 

penggunaan huruf katakana dan 

romaji pada kemasan tidak hanya 

terkait estetika saja, juga digunakan 

untuk memberikan informasi yang 

tepat. Hal ini dapat berguna untuk 

desain kemasan produk yang 

menggunakan huruf Jepang. 
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